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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku ajar yang berjudul
“Perekonomian Indonesia: Teori, Sejarah, dan Kebijakan”. Buku ini disusun
sebagai salah satu sumber belajar utama bagi para mahasiswa yang
menempuh mata kuliah Perekonomian Indonesia, serta bagi para praktisi,
pembuat kebijakan, dan masyarakat umum yang memiliki minat untuk
memahami dinamika ekonomi negara ini secara lebih mendalam dan
terstruktur. Perekonomian Indonesia adalah sebuah entitas yang dinamis,
kompleks, dan penuh warna, yang dibentuk oleh perjalanan sejarah yang
panjang, keragaman sumber daya, serta tantangan kebijakan yang unik.
Memahaminya bukan hanya sekadar kewajiban akademis, tetapi juga sebuah
kebutuhan untuk menjadi warga negara yang kritis dan kontributif.

Penulisan buku ajar ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan materi
pembelajaran yang komprehensif, aktual, dan kontekstual dengan
perkembangan terkini. Banyak buku teks yang ada terkadang berfokus secara
eksklusif pada aspek teoretis atau historis, tanpa jembatan yang kuat ke isu
isu kontemporer. Oleh karena itu, buku ini dirancang untuk menyajikan tiga
pilar utama secara terintegrasi: landasan teoretis ilmu ekonomi yang relevan,
narasi sejarah perkembangan ekonomi Indonesia dari masa kolonial hingga
era digital, serta analisis kebijakan ekonomi yang telah dan sedang
diimplementasikan. Urgensi pemahaman ini semakin meningkat di tengah
ketidakpastian ekonomi global, bonus demografi yang harus dioptimalkan,
serta tantangan pembangunan berkelanjutan yang harus dihadapi. Tujuan
utama buku ini adalah membekali pembaca dengan kerangka analisis yang
kokoh untuk mengurai berbagai persoalan ekonomi, mulai dari kemiskinan
dan ketimpangan, stabilitas makroekonomi, hingga daya saing di panggung
global.



KATA PENGANTAR

Dengan penuh kerendahan hati, penulis mempersembahkan buku ajar ini
ke hadapan para mahasiswa dan segenap pembaca. Harapan terbesar penulis
adalah agar buku ini tidak hanya menjadi kumpulan teori dan data yang harus
dihafal, melainkan menjadi pemicu diskusi, pemikiran kritis, dan inspirasi
untuk menelaah lebih jauh kompleksitas perekonomian bangsa. Semoga
setiap bab yang tersaji dapat membuka wawasan baru, mempertajam daya
analisis, dan menumbuhkan kepekaan terhadap isu isu sosial ekonomi yang
terjadi di sekitar kita. Mempelajari Perekonomian Indonesia sejatinya adalah
sebuah perjalanan untuk mengenali diri sendiri sebagai bagian dari sebuah
sistem ekonomi yang besar, dan memahami bagaimana setiap pilihan, baik di
level individu, perusahaan, maupun pemerintah, akan saling berjalin dan
membentuk masa depan kita bersama.

Dalam proses penyusunan buku ini, penulis menyadari bahwa karya ini
jauh dari kesempurnaan. Penulis mengucapkan terima kasih yang tulus
kepada berbagai pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, dan
dorongan moril. Ucapan terima kasih secara khusus ditujukan kepada rekan
rekan sejawat di lingkungan akademik yang telah berbagi gagasan dan
perspektif berharga. Juga kepada para mahasiswa yang secara tidak langsung
menjadi inspirasi utama di balik penulisan buku ini melalui pertanyaan dan
diskusi di ruang kelas. Tidak lupa, terima kasih yang tak terhingga kepada
keluarga yang telah memberikan pengertian dan dukungan tiada henti. Segala
kritik dan saran yang membangun dari para pembaca akan penulis terima
dengan tangan terbuka demi perbaikan di masa mendatang. Semoga buku ini
dapat memberikan manfaat yang sebesar besarnya bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan kemajuan bangsa Indonesia.
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BAB 1
PENDAHULUAN: KONSEP DASAR DAN RUANG
LINGKUP PEREKONOMIAN INDONESIA

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan definisi ilmu ekonomi dan pengertian Perekonomian
Indonesia sebagai sebuah disiplin ilmu.

2. Menguraikan pentingnya studi Perekonomian Indonesia bagi berbagai
pemangku kepentingan.

3. Membedakan antara ruang lingkup analisis ekonomi makro dan ekonomi
mikro dalam konteks Indonesia.

4. Mengenali pendekatan historis dan kelembagaan sebagai alat analisis
yang relevan.

5. Mengidentifikasi empat permasalahan mendasar yang dihadapi oleh
perekonomian Indonesia.

6. Menyebutkan sumber data utama yang digunakan dalam analisis
Perekonomian Indonesia.

7. Memahami struktur dan sistematika pembahasan yang akan disajikan
dalam buku ini.

A. PENDAHULUAN

Memasuki gerbang pemahaman tentang Perekonomian Indonesia adalah
sebuah langkah krusial untuk mengerti bagaimana sebuah negara dengan
lebih dari 270 juta penduduk mengelola sumber dayanya, menghadapi
tantangan, dan merajut asa menuju kemakmuran. Perekonomian Indonesia
bukanlah sekadar angka pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), tingkat
inflasi, atau nilai tukar rupiah yang diberitakan setiap hari. Lebih dari itu, ia
adalah sebuah organisme hidup yang kompleks, di mana perilaku jutaan
rumah tangga, ribuan perusahaan, dan kebijakan pemerintah saling
berinteraksi membentuk sebuah realitas ekonomi yang kita alami bersama
(Tambunan, 2021). Studi ini mengajak kita untuk membedah anatomi dan
fisiologi dari organisme tersebut, melihat bagaimana setiap komponennya
berfungsi dan saling memengaruhi.

Bab pertama ini berfungsi sebagai fondasi bagi keseluruhan pembahasan
dalam buku ini. Ibarat membangun sebuah gedung, fondasi yang kokoh akan
menentukan kekuatan dan ketahanan struktur di atasnya. Di sini, kita akan



BAB 2
SEJARAH PERKEMBANGAN
PEREKONOMIAN INDONESIA

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Mengidentifikasi karakteristik utama perekonomian di era pra
kemerdekaan, termasuk dampak sistem tanam paksa dan politik pintu
terbuka.

2. Menjelaskan tantangan ekonomi pada era Orde Lama dan kebijakan
kebijakan utama vyang diambil, seperti Gunting Syafruddin dan
nasionalisasi.

3. Menguraikan strategi dan pilar pembangunan ekonomi pada era Orde
Baru, termasuk Trilogi Pembangunan dan kebijakan deregulasi.

4. Menganalisis penyebab dan dampak krisis moneter Asia periode 1997
dan 1998 terhadap perekonomian Indonesia.

5. Memahami agenda reformasi struktural dan tantangan utama yang
dihadapi perekonomian Indonesia pada era Reformasi.

6. Menjelaskan warisan struktural dari setiap periode sejarah terhadap
kondisi perekonomian Indonesia saat ini.

7. Mengevaluasi keberhasilan dan kegagalan kebijakan ekonomi pada setiap
era secara kritis.

A. PENDAHULUAN

Memahami Perekonomian Indonesia hari ini tanpa menengok ke
belakang adalah seperti mencoba membaca sebuah buku dari bab terakhir.
Setiap kebijakan, struktur, dan tantangan yang kita hadapi saat ini merupakan
mata rantai dari rangkaian panjang peristiwa di masa lalu. Sejarah bukanlah
sekadar catatan peristiwa, melainkan sebuah proses formatif yang
membentuk institusi, mentalitas, dan lintasan pembangunan sebuah bangsa
(North, 1990). Bab ini akan mengajak kita dalam sebuah perjalanan melintasi
waktu, menelusuri jejak jejak perkembangan ekonomi Nusantara dari masa
sebelum kemerdekaan hingga dinamika era Reformasi yang kita jalani
sekarang. Perjalanan ini krusial untuk memberikan konteks dan kedalaman
pada analisis kita di bab bab selanjutnya.



BAB 3
SISTEM PEREKONOMIAN
INDONESIA DAN GLOBAL

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Mengidentifikasi ciri ciri utama, kelebihan, dan kekurangan dari sistem
ekonomi kapitalis dan sosialis.

2. Menjelaskan konsep sistem ekonomi campuran dan perannya dalam
perekonomian modern.

3. Menguraikan landasan filosofis dan konstitusional dari Sistem
Perekonomian Pancasila, khususnya Pasal 33 UUD 1945.

4. Menjelaskan lima ciri pokok Sistem Ekonomi Pancasila dan dinamika
interpretasinya.

5. Menganalisis peran dan interaksi tiga pelaku utama ekonomi di Indonesia:
BUMN, BUMS, dan Koperasi.

6. Membandingkan antara konsep ideal Sistem Ekonomi Pancasila dengan
realitas implementasinya di Indonesia.

7. Menganalisis hubungan antara sistem ekonomi Indonesia dengan
perekonomian global, termasuk pengaruh lembaga internasional.

A. PENDAHULUAN

Setiap negara di dunia mengadopsi sebuah "aturan main" atau kerangka
kerja untuk menjawab tiga pertanyaan ekonomi fundamental: apa yang akan
diproduksi, bagaimana memproduksinya, dan untuk siapa hasil produksi
tersebut didistribusikan. Kerangka kerja inilah yang disebut sebagai sistem
ekonomi. Sistem ekonomi bukanlah sesuatu yang muncul secara acak; ia
merupakan cerminan dari ideologi, falsafah hidup, nilai nilai sosial, dan
sejarah suatu bangsa (Gregory & Stuart, 2013). Oleh karena itu, untuk
memahami bagaimana roda perekonomian sebuah negara berputar, kita
harus terlebih dahulu memahami sistem apa yang menjadi landasannya. Bab
ini akan membawa kita menyelami jantung dari Perekonomian Indonesia,
yaitu sistem ekonominya, dan bagaimana sistem tersebut berinteraksi dalam
panggung global.

Perjalanan kita akan dimulai dengan sebuah tinjauan terhadap spektrum
sistem ekonomi dunia. Di satu ujung spektrum, kita akan menemukan sistem
ekonomi kapitalis atau pasar bebas, yang didasarkan pada pemikiran Adam



BAB 4
PENDAPATAN NASIONAL,
PERTUMBUHAN, DAN STRUKTUR EKONOMI

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Membedakan konsep Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk Nasional
Bruto (PNB).

2. Menjelaskan tiga pendekatan dalam perhitungan pendapatan nasional:
produksi, pendapatan, dan pengeluaran.

3. Menganalisis perbedaan antara PDB nominal dan PDB riil serta
pentingnya PDB per kapita.

4. Membandingkan berbagai teori pertumbuhan ekonomi, dari klasik hingga
endogen.

5. Mengidentifikasi faktor faktor utama yang menentukan pertumbuhan
ekonomi Indonesia.

6. Menjelaskan konsep transformasi struktural dan pergeseran struktur
ekonomi Indonesia dari sektor primer ke sekunder dan tersier.

7. Menganalisis implikasi perubahan struktur ekonomi terhadap proses
pembangunan.

A. PENDAHULUAN

Setiap hari, media massa dipenuhi dengan berita mengenai kondisi
perekonomian, dan salah satu indikator yang paling sering disebut adalah
Produk Domestik Bruto atau PDB. Angka pertumbuhan PDB seolah menjadi
rapor bagi kinerja ekonomi sebuah negara, menjadi acuan bagi investor untuk
menanamkan modal, dan menjadi dasar bagi pemerintah untuk merumuskan
kebijakan. PDB adalah upaya untuk mengukur denyut jantung perekonomian
dalam satu angka tunggal: nilai total dari seluruh barang dan jasa akhir yang
diproduksi dalam suatu wilayah pada periode waktu tertentu (Mankiw, 2021).
Memahami konsep ini adalah langkah pertama untuk bergerak dari sekadar
konsumen berita ekonomi menjadi seorang analis yang mampu membaca
dan menginterpretasikan data.

Bab ini akan membedah secara mendalam konsep pendapatan nasional,
yang merupakan jantung dari analisis makroekonomi yang telah kita singgung
di Bab 1. Kita akan menjelajahi berbagai cara untuk mengukur aktivitas
ekonomi suatu negara, mulai dari pendekatan produksi, pendapatan, hingga



BAB 5
DISTRIBUSI PENDAPATAN DAN KEMISKINAN

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan konsep ketimpangan pendapatan dan membedakannya dari
kemiskinan.

2. Menginterpretasikan alat ukur ketimpangan seperti Kurva Lorenz dan
Koefisien Gini.

3. Mengidentifikasi faktor faktor utama penyebab ketimpangan pendapatan
di Indonesia.

4. Membedakan konsep kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif.

5. Menjelaskan metode pengukuran kemiskinan vyang digunakan di
Indonesia, termasuk Garis Kemiskinan, Indeks Kedalaman, dan Indeks
Keparahan Kemiskinan.

6. Menganalisis karakteristik kemiskinan di Indonesia, baik di perkotaan
maupun perdesaan.

7. Mengevaluasi berbagai alternatif kebijakan pemerintah untuk
menanggulangi masalah kemiskinan dan ketimpangan.

A. PENDAHULUAN

Bab sebelumnya telah mengupas tuntas tentang bagaimana "kue"
ekonomi nasional (PDB) diukur dan bagaimana ia tumbuh dari waktu ke
waktu. Pertumbuhan ekonomi memang merupakan prasyarat penting bagi
kemajuan suatu bangsa. Namun, ukuran dan pertumbuhan kue tersebut
hanya menceritakan separuh dari kisah pembangunan. Pertanyaan yang sama
pentingnya, bahkan mungkin lebih penting dari sudut pandang keadilan sosial,
adalah: "Bagaimana kue tersebut dibagikan di antara anggota masyarakat?"
Pertanyaan inilah yang membawa kita ke jantung pembahasan Bab 5, yaitu
isu distribusi pendapatan dan kemiskinan. Sebuah negara bisa saja memiliki
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tetapi jika manfaatnya hanya dinikmati
oleh segelintir kelompok elit, sementara sebagian besar masyarakat tetap
tertinggal, maka pertumbuhan tersebut dapat disebut sebagai pertumbuhan
yang tidak inklusif dan tidak berkelanjutan.

Bab ini akan membawa kita untuk melihat sisi lain dari medali
pembangunan ekonomi. Kita akan memulai dengan menyelami konsep
ketimpangan pendapatan. Apa artinya, bagaimana mengukurnya, dan
mengapa ini menjadi masalah serius? Kita akan berkenalan dengan alat



BAB 6
KEPENDUDUKAN, KETENAGAKERJAAN,
DAN PENGANGGURAN

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menganalisis dinamika kependudukan Indonesia, termasuk konsep bonus
demografi.

2. Menjelaskan berbagai bentuk mobilitas penduduk, seperti urbanisasi dan
transmigrasi.

3. Menguraikan konsep konsep dasar ketenagakerjaan, seperti angkatan
kerja dan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK).

4. Membedakan antara sektor formal dan informal dalam pasar tenaga
kerja Indonesia.

5. Mengidentifikasi berbagai jenis pengangguran (terbuka, terselubung,
friksional, struktural, siklikal).

6. Mengevaluasi dampak ekonomi dan sosial dari masalah pengangguran.

7. Menganalisis berbagai kebijakan pasar tenaga kerja di Indonesia,
termasuk kebijakan upah minimum dan UU Cipta Kerja.

A. PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi pada hakikatnya adalah dari manusia, oleh
manusia, dan untuk manusia. Manusialah yang menjadi subjek sekaligus
objek pembangunan. Oleh karena itu, setelah membahas "kue" ekonomi (Bab
4) dan cara pembagiannya (Bab 5), kini saatnya kita memusatkan perhatian
pada aspek manusianya itu sendiri. Bab ini akan mengupas tuntas tiga isu
yang saling terkait erat: kependudukan, ketenagakerjaan, dan pengangguran.
Ketiga isu ini membentuk sisi penawaran (supply side) dari perekonomian,
menyediakan faktor produksi paling vital, yaitu tenaga kerja, yang akan
menggerakkan mesin produksi nasional. Memahami dinamika, tantangan,
dan kebijakan di ketiga area ini adalah kunci untuk memahami potensi dan
kendala pembangunan Indonesia.

Perjalanan kita akan dimulai dengan melihat dinamika kependudukan.
Jumlah, komposisi, dan persebaran penduduk adalah variabel fundamental
yang membentuk kontur sosial ekonomi suatu negara. Kita akan membahas
komponen utama pertumbuhan penduduk—fertilitas, mortalitas, dan
migrasi—dan bagaimana transisi demografi telah mengubah struktur umur



BAB 7
INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA
(HUMAN DEVELOPMENT INDEX)

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pergeseran paradigma dari pembangunan ekonomi ke
pembangunan manusia.

2. Mendefinisikan konsep Indeks Pembangunan Manusia (IPM) beserta
tujuannya.

3. Menguraikan tiga dimensi utama dan indikator-indikator yang
membentuk IPM.

4. Menjelaskan secara sederhana metodologi perhitungan IPM sebagai
indeks komposit.

5. Menganalisis tren perkembangan IPM di Indonesia, baik di tingkat
nasional, provinsi, maupun perbandingannya secara global.

6. Menjelaskan hubungan dua arah antara pertumbuhan ekonomi dengan
pembangunan manusia.

7. Mengidentifikasi alternatif kebijakan pemerintah yang berorientasi pada
peningkatan IPM.

A. PENDAHULUAN

Selama beberapa dekade, para ekonom dan pembuat kebijakan di
seluruh dunia terfokus pada satu tujuan utama: pertumbuhan ekonomi.
Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita, seperti yang telah kita bahas tuntas
di Bab 4, dianggap sebagai tolok ukur utama kemajuan dan kemakmuran
suatu bangsa. Asumsinya sederhana, jika kue ekonomi terus membesar, maka
kesejahteraan masyarakat secara otomatis akan meningkat. Namun, pada
akhir abad ke-20, muncul kesadaran baru yang mengkritik pandangan yang
terlalu sempit ini. Pengalaman banyak negara menunjukkan bahwa
pertumbuhan PDB yang tinggi tidak selalu diiringi dengan peningkatan
kualitas hidup bagi sebagian besar masyarakat. Pertumbuhan bisa saja terjadi
bersamaan dengan melebarnya ketimpangan (seperti dibahas di Bab 5) dan
rusaknya lingkungan hidup. Pertanyaan fundamental pun muncul: "Untuk apa
sebenarnya pembangunan ini dilakukan?"



BAB 8
INVESTASI

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan definisi dan peran fundamental investasi sebagai motor
penggerak perekonomian.

2. Membedakan berbagai jenis investasi berdasarkan aset, sumber, dan
pelakunya.

3. Menganalisis faktor-faktor ekonomi dan nonekonomi yang memengaruhi
keputusan investasi.

4. Menguraikan tren, struktur, dan sebaran investasi di Indonesia dalam
beberapa dekade terakhir.

5. Mengevaluasi berbagai kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk
meningkatkan iklim investasi.

6. Memahami perbedaan antara Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
dan Penanaman Modal Asing (PMA).

7. Menjelaskan pentingnya Proyek Strategis Nasional (PSN) dalam
mendorong investasi.

A. PENDAHULUAN

Dalam formula pendapatan nasional yang telah kita pelajari di Bab 4, Y =
C+ 1+ G+ (X-M), komponen 'l' atau Investasi memegang peranan yang unik
dan sangat strategis. Berbeda dengan konsumsi (C) yang cenderung stabil,
pengeluaran investasi terkenal sangat fluktuatif dan menjadi salah satu
sumber utama dari siklus bisnis atau fluktuasi ekonomi jangka pendek.
Namun, peran investasi jauh melampaui sekadar komponen permintaan
agregat. Investasi adalah jembatan yang menghubungkan masa kini dengan
masa depan. la adalah tindakan mengorbankan konsumsi saat ini untuk
memperbesar kapasitas produksi dan menciptakan pendapatan yang lebih
besar di masa mendatang. Oleh karena itu, investasi adalah mesin utama di
balik pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

Bab ini akan membedah secara mendalam dunia investasi dalam konteks
Perekonomian Indonesia. Kita akan memulai dengan memahami pengertian
dasar investasi dan perbedaannya yang krusial dengan menabung. Menabung
adalah tindakan tidak mengkonsumsi, sementara investasi adalah tindakan
menggunakan tabungan tersebut untuk kegiatan produktif. Tanpa investasi,
tabungan hanya akan menjadi dana yang menganggur dan tidak berkontribusi



BAB 9
PENGELUARAN KONSUMSI
MASYARAKAT DAN PEMERINTAH

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan perilaku dan pola konsumsi masyarakat Indonesia serta
perannya sebagai penopang PDB.

2. Membandingkan berbagai teori konsumsi, mulai dari hipotesis
pendapatan absolut Keynes hingga hipotesis pendapatan permanen.

3. Menguraikan fungsi konsumsi dan fungsi tabungan beserta konsep MPC
dan MPS.

4. Mengidentifikasi faktor-faktor utama vyang memengaruhi tingkat
konsumsi masyarakat.

5. Menjelaskan komponen dan fungsi pengeluaran pemerintah dalam
kerangka APBN.

6. Menganalisis tren dan struktur pengeluaran pemerintah di Indonesia.

7. Mengevaluasi isu efektivitas dan efisiensi dalam belanja pemerintah.

A. PENDAHULUAN

Setelah mengupas tuntas peran investasi sebagai mesin pertumbuhan di
bab sebelumnya, kini kita beralih ke dua komponen permintaan agregat
lainnya yang secara kolektif membentuk porsi terbesar dari Perekonomian
Indonesia: Pengeluaran Konsumsi Masyarakat (C) dan Pengeluaran
Pemerintah (G). Jika investasi adalah pedal gas yang menentukan akselerasi
ekonomi, maka konsumsi masyarakat adalah mesin utama yang menjaga
mobil ekonomi terus berjalan. Di Indonesia, kontribusi konsumsi rumah
tangga terhadap PDB secara konsisten berada di atas 50 persen,
menjadikannya tulang punggung dan sekaligus bantalan pengaman (cushion)
perekonomian. Kekuatan permintaan domestik inilah yang membuat
Indonesia relatif lebih tahan terhadap gejolak ekonomi global dibandingkan
negara-negara yang sangat bergantung pada ekspor.

Bab ini akan membedah dua raksasa pengeluaran ini secara terpisah.
Bagian pertama akan menyelami dunia konsumsi masyarakat. Kita akan mulai
dengan memahami perilaku dan pola konsumsi masyarakat Indonesia yang
unik, yang dipengaruhi oleh struktur demografi, budaya, dan tumbuhnya
kelas menengah. Selanjutnya, kita akan menjelajahi berbagai lensa teoretis



BAB 10
PERDAGANGAN LUAR NEGERI
(EKSPOR DAN IMPOR)

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan dasar-dasar teori perdagangan internasional, termasuk
keunggulan absolut dan keunggulan komparatif.

2. Menganalisis komposisi dan tren ekspor Indonesia, baik menurut
komoditas maupun negara tujuan.

3. Menganalisis komposisi dan tren impor Indonesia, baik menurut
penggunaan barang maupun negara asal.

4. Mengidentifikasi berbagai instrumen kebijakan perdagangan
internasional, seperti tarif, kuota, dan subsidi.

5. Membedakan antara kebijakan proteksionisme dengan kebijakan
perdagangan bebas.

6. Mengevaluasi arah dan tantangan kebijakan perdagangan Indonesia di
era global.

A. PENDAHULUAN

Setelah membahas komponen-komponen permintaan domestik (C, I, dan
G), kini kita membuka jendela perekonomian Indonesia ke dunia luar. Bab ini
akan mengupas tuntas komponen terakhir dari PDB, yaitu Ekspor Neto (X —
M), yang mencakup semua transaksi perdagangan barang dan jasa antara
Indonesia dengan negara-engara lain. Di era globalisasi, tidak ada satu pun
negara yang dapat hidup dalam autarki atau isolasi ekonomi. Perdagangan
internasional telah menjadi salah satu mesin utama pertumbuhan ekonomi
global, memungkinkan negara-negara untuk berspesialisasi dalam
memproduksi apa yang paling efisien bagi mereka dan menukarnya dengan
produk dari negara lain. Interaksi ini memperluas pilihan konsumen,
mendorong efisiensi, dan memfasilitasi transfer teknologi.

Bab ini akan dimulai dengan meletakkan fondasi teoretis untuk
memahami mengapa negara-negara saling berdagang. Kita akan menelusuri
pemikiran para ekonom klasik, mulai dari teori Keunggulan Absolut dari Adam
Smith hingga teori Keunggulan Komparatif dari David Ricardo yang
revolusioner. Teori Ricardo secara elegan menunjukkan bahwa perdagangan
yang saling menguntungkan tetap dapat terjadi bahkan ketika satu negara



BAB 11
NERACA PEMBAYARAN, ARUS MODAL ASING,
DAN UTANG LUAR NEGERI

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan definisi dan struktur Neraca Pembayaran Indonesia (NPI).

2. Membedakan antara Transaksi Berjalan dengan Transaksi Modal dan
Finansial.

3. Menganalisis konsep surplus dan defisit neraca pembayaran serta
implikasinya.

4. Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi nilai tukar Rupiah.

5. Membedakan antara Investasi Langsung (FDI) dengan Investasi Portofolio.

6. Mengevaluasi peran dan risiko dari utang luar negeri (ULN) dalam
pembangunan.

7. Menganalisis kebijakan pemerintah dalam mengelola stabilitas eksternal.

A. PENDAHULUAN

Bab sebelumnya telah membuka jendela perekonomian kita pada arus
perdagangan barang dan jasa. Namun, hubungan ekonomi suatu negara
dengan seluruh dunia jauh lebih kompleks daripada sekadar ekspor dan
impor. Terdapat juga arus modal untuk investasi, pinjaman dan pembayaran
utang, hibah, serta pendapatan dari para pekerja di luar negeri. Untuk
mencatat semua transaksi ekonomi antara penduduk suatu negara dengan
penduduk negara lain, bank sentral menyusun sebuah laporan akuntansi yang
sistematis yang disebut Neraca Pembayaran. Di Indonesia, laporan ini dikenal
sebagai Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) dan disusun oleh Bank Indonesia.
Bab ini akan membedah secara mendalam NPI sebagai sebuah "laporan arus
kas" negara, yang memberikan gambaran utuh tentang kesehatan dan
ketahanan sektor eksternal suatu perekonomian.

Kita akan memulai dengan mempelajari struktur dasar dari NPI. Kita akan
melihat bagaimana semua transaksi internasional diklasifikasikan ke dalam
dua akun utama: Transaksi Berjalan (Current Account) dan Transaksi Modal
dan Finansial (Capital and Financial Account). Transaksi Berjalan mencatat
arus barang, jasa, dan pendapatan, sementara Transaksi Modal dan Finansial
mencatat arus aset dan kewajiban finansial. Memahami perbedaan dan
hubungan antara kedua akun ini sangat krusial. Secara khusus, kita akan



BAB 12
PERKEMBANGAN SEKTOR
INDUSTRI DAN PERTANIAN

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan peran strategis sektor pertanian dalam perekonomian
Indonesia.

2. Mengidentifikasi tantangan-tantangan utama vyang dihadapi sektor
pertanian modern.

3. Menjelaskan proses industrialisasi dan tahapan pembangunan industri di
Indonesia.

4. Menganalisis tantangan sektor industri, termasuk isu deindustrialisasi dini.

5. Mengevaluasi kebijakan industri nasional, seperti "Making Indonesia 4.0".

6. Memahami konsep dan pentingnya agroindustri sebagai jembatan antara
sektor pertanian dan industri.

7. Menganalisis keterkaitan antara kedua sektor dalam mendorong
pembangunan ekonomi.

A. PENDAHULUAN

Setelah menjelajahi lanskap makroekonomi dan sektor eksternal, bab ini
akan membawa kita lebih dalam untuk membedah dua sektor riil paling
fundamental dalam Perekonomian Indonesia: sektor pertanian dan sektor
industri. Kedua sektor ini, yang secara berurutan merepresentasikan sektor
primer dan sekunder, telah menjadi panggung utama dari proses
transformasi struktural yang telah kita diskusikan di Bab 4. Dinamika,
tantangan, dan keterkaitan antara kedua sektor ini sangat menentukan dalam
upaya Indonesia untuk mencapai ketahanan pangan, menciptakan lapangan
kerja yang produktif, dan meningkatkan nilai tambah ekonomi nasional. Bab
ini akan mengupas kedua sektor ini secara berdampingan untuk memahami
bagaimana keduanya berevolusi dan berinteraksi.

Bagian pertama akan kita dedikasikan untuk sektor pertanian. Meskipun
kontribusinya terhadap PDB terus menurun seiring dengan proses
transformasi struktural, sektor pertanian masih memegang peranan yang luar
biasa strategis bagi Indonesia. la masih menjadi penyerap tenaga kerja
terbesar, menjadi sumber penghidupan bagi hampir sepertiga angkatan kerja
Indonesia. Sektor ini adalah penjaga ketahanan pangan nasional dan penentu



BAB 13
PERKEMBANGAN USAHA MIKRO, KECIL,
MENENGAH (UMKM) DAN KOPERASI

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan definisi dan kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Indonesia.

2. Menganalisis peran vital UMKM dalam perekonomian nasional, terutama
dalam penyerapan tenaga kerja dan kontribusi terhadap PDB.

3. Mengidentifikasi dan menguraikan permasalahan-permasalahan klasik
yang dihadapi oleh UMKM.

4. Menjelaskan prinsip, asas, dan landasan Koperasi sebagai badan usaha
yang sesuai dengan Sistem Ekonomi Pancasila.

5. Menganalisis dinamika dan tantangan yang dihadapi Koperasi di
Indonesia.

6. Mengevaluasi berbagai kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk
memberdayakan UMKM dan Koperasi.

7. Membandingkan peran dan karakteristik UMKM dengan Koperasi dalam
struktur ekonomi Indonesia.

A. PENDAHULUAN

Jika BUMN dan korporasi swasta besar adalah pohon-pohon raksasa yang
menjulang tinggi di hutan Perekonomian Indonesia, maka UMKM dan
Koperasi adalah lapisan tanah subur, semak belukar, dan jutaan organisme
kecil yang menopang seluruh ekosistem tersebut. Meskipun secara individu
ukurannya kecil, secara kolektif mereka membentuk fondasi yang menopang
kehidupan ekonomi sebagian besar masyarakat Indonesia. Bab ini akan
membawa kita turun ke "akar rumput" perekonomian untuk memahami
peran, tantangan, dan potensi dari dua pilar ekonomi kerakyatan ini: UMKM
dan Koperasi. Mengabaikan dinamika keduanya berarti mengabaikan realitas
ekonomi yang dialami oleh lebih dari 99% pelaku usaha di tanah air.

Bagian pertama bab ini akan berfokus pada Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Kita akan memulai dengan mendefinisikan secara jelas
apa yang dimaksud dengan UMKM berdasarkan kriteria yang berlaku di
Indonesia, seperti omzet dan aset. Lebih dari sekadar definisi, kita akan
mengupas peran vital mereka yang seringkali tidak terlihat di permukaan.



BAB 14
DEMOKRASI EKONOMI
DAN GLOBALISASI EKONOMI

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian dan ciri-ciri dari Demokrasi Ekonomi sebagai
amanat konstitusi.

2. Menganalisis hubungan antara demokrasi politik dengan demokrasi
ekonomi.

3. Menjelaskan pengertian, dimensi, dan faktor pendorong globalisasi
ekonomi.

4. Menganalisis dampak positif (peluang) dan negatif (tantangan) dari
globalisasi bagi Perekonomian Indonesia.

5. Mendiskusikan hubungan yang kompleks antara globalisasi dengan
implementasi Demokrasi Ekonomi.

6. Mengidentifikasi tantangan dan peluang utama bagi Indonesia dalam
menghadapi era ekonomi global.

7. Merumuskan arah kebijakan strategis untuk meningkatkan daya saing
nasional di panggung global.

A. PENDAHULUAN

Kita telah melakukan perjalanan panjang membedah berbagai aspek
Perekonomian Indonesia, mulai dari fondasi sejarah, sistem ekonomi,
indikator makroekonomi, hingga dinamika sektoral. Kini, di bab terakhir ini,
kita akan kembali ke dua konsep besar yang membingkai seluruh
pembahasan sebelumnya: Demokrasi Ekonomi di tingkat domestik dan
Globalisasi Ekonomi di tingkat internasional. Bab ini bertujuan untuk
melakukan refleksi dan sintesis, melihat bagaimana cita-cita luhur Demokrasi
Ekonomi yang diamanatkan konstitusi berhadapan dengan realitas arus
globalisasi yang tak terhindarkan. Bagaimana Indonesia dapat menavigasi
kedua kekuatan ini untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur?

Bagian pertama akan kita dedikasikan untuk mendalami kembali konsep
Demokrasi Ekonomi. Sebagaimana telah disinggung di Bab 3, Demokrasi
Ekonomi adalah jiwa dari Sistem Ekonomi Pancasila. Di sini, kita akan
mengupasnya lebih dalam, melihat ciri-cirinya yang menolak monopoli dan
etatisme, serta menekankan peran serta seluruh masyarakat dalam



BAB 15
PROSPEK, TANTANGAN, DAN
ARAH KEBIJAKAN PEREKONOMIAN
INDONESIA KE DEPAN

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu:

1. Mengidentifikasi prospek dan potensi utama Perekonomian Indonesia di
masa depan.

2. Menganalisis tantangan-tantangan struktural dan kontemporer yang
dihadapi Indonesia.

3. Menjelaskan konsep jebakan negara berpendapatan menengah (middle-
income trap) dan relevansinya bagi Indonesia.

4. Mengevaluasi agenda reformasi struktural yang diperlukan untuk
meningkatkan daya saing.

5. Merumuskan arah kebijakan strategis untuk mewujudkan Visi Indonesia
Emas 2045.

6. Memahami pentingnya pembangunan berkelanjutan yang
menyeimbangkan pilar ekonomi, sosial, dan lingkungan.

7. Melakukan sintesis terhadap seluruh materi yang telah dipelajari untuk
membangun pemahaman yang holistik tentang Perekonomian Indonesia.

A. PENDAHULUAN

Kita telah tiba di bab terakhir dari perjalanan panjang kita menjelajahi
Perekonomian Indonesia. Kita telah menelusuri jejak sejarah yang
membentuknya, membedah sistem dan struktur yang menjalankannya,
menganalisis berbagai sektor yang menggerakkannya, serta memahami
berbagai masalah dan kebijakan yang mewarnainya. Kini, saatnya kita berdiri
di puncak bukit, memandang ke depan untuk merenungkan: ke mana arah
Perekonomian Indonesia selanjutnya? Bab penutup ini akan menjadi sebuah
sintesis dan proyeksi, mencoba memetakan prospek, tantangan, dan arah
kebijakan yang akan menentukan nasib ekonomi bangsa dalam dekade-
dekade mendatang.

Bagian pertama akan kita mulai dengan nada optimisme. Kita akan
mengidentifikasi berbagai potensi dan modal dasar yang dimiliki Indonesia
untuk menjadi kekuatan ekonomi yang besar. Mulai dari bonus demografi
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